

5

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
Sebagaimana yang telah diketahui bersama, bahwa secara garis besar, untuk semua jenjang sekolah, kemampuan dasar matematika dapat diklasifikasikan dalam lima standar kemampuan, diantaranya adalah kemampuan komunikasi matematis atau mathematical communication. Suderadjat (dalam Zainab: 3) berpendapat bahwa komunikasi matematis memegang peranan penting dalam membantu siswa membangun hubungan antara aspek-aspek informal dan intuitif dengan bahasa matematika yang abstrak yang terdiri atas simbol-simbol matematika serta antara uraian dengan gambaran mental dari gagasan matematika. National Council of Teachers of Mathematics (2000: 268),  menyatakan pentingnya komunikasi matematis dalam pembelajaran :
  “In classrooms where students are challenged to think and reason about mathematics, communication is an essential feature as students express the results of their thinking orally and in writing”.
[bookmark: _GoBack]Artinya komunikasi merupakan suatu tantangan bagi siswa di kelas untuk mampu berpikir dan bernalar tentang matematika yang merupakan sarana pokok dalam mengekspresikan hasil pemikiran siswa baik secara lisan maupun tertulis.
Jika diperhatikan lebih cermat, kemampuan komunikasi matematis siswa di lapangan masih sangat rendah, seperti pada saat pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilakukan di SMA Ciledug Garut pada sekitar bulan September – November 2012 lalu, penelitian menemukan tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami soal serta mengkomunikasikan dalam bahasa matematis yang pada akhirnya jika mereka tidak bisa mengkomunikasikan dalam bahasa matematis, mereka tidak akan bisa mengerjakan soal yang berhubungan dengan kemampuan komunikasi, mereka pun tidak dapat memahami materi yang berhubungan dengan kemampuan komunikasi serta nilai mereka pun akan jelek. Sedangkan menurut The Common Core of Learning yang dikutip oleh National Education Department of United States of America  (dalam Zainab: 4), menyatakan bahwa “siswa yang berhasil dalam mempelajari matematika merupakan siswa yang mampu melakukan komunikasi matematis dengan cara berbicara dan menulis tentang apa yang siswa kerjakan”. Berbicara dalam hal ini adalah memikirkan dan berbagi ide, strategi serta solusi matematika dengan siswa lain, sedangkan menulis berarti merefleksikan pekerjaan siswa dan mengklarifikasi ide-ide siswa untuk dirinya sendiri.
Mata pelajaran matematika umumnya merupakan salah satu mata pelajaran yang amat disegani oleh siswa. Seperti yang dikatakan oleh Ruseffendi (dalam Rafyani, 2010: 2), “Matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, kalau bukan sebagai mata pelajaran yang dibenci”, sehingga muncul anggapan bahwa matematika itu hanya dapat dikuasai oleh orang pandai saja Thabrani  (dalam Rafyani, 2010: 2). Oleh karena itu, guru sebagai faktor penting dalam kegiatan belajar-mengajar harus mampu menumbuhkan rasa senang siswa pada matematika sehingga tumbuh nilai minat siswa pada matematika yang cukup tinggi.
Menurut Rooijakkers (dalam Sumartini, 2010: 4) “Keberhasilan seorang pengajar akan terjamin jika pengajar itu dapat mengajak para muridnya mengerti suatu masalah melalui semua tahap proses belajar, karena dengan cara begitu murid akan memahami hal yang diajarkan”. Maka dari itu, dalam proses pembelajaran guru harus dapat menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Salah satu metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Pentingnya pembelajaran kontekstual diwacanakan oleh CORD (1999) dan Crawford (2001) (dalam Mukaromah, 2012: 23). Menurut CORD “pembelajaran kontekstual dapat menentukan keberhasilan guru dalam menghadapi tantangan-tantangan pembelajaran setiap hari”, misalnya:
a. Apa cara terbaik untuk menyampaikan konsep-konsep materi kepada siswa sehingga siswa dapat menggunakan / memanfaatkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari ? 
b. Bagaimana siswa secara individu dapat memahami bagian-bagian berkaitan yang saling membangun satu sama lain?
c. Bagaimana siswa dapat berkomunikasi secara efektif dengan siswa yang lain tentang alasan untuk, arti dari, dan relevansi terhadap apa yang mereka pelajari? 
d. Bagaimana guru dapat membuka pikiran berbagai macam populasi siswa sehingga mereka mampu belajar konsep-konsep dan teknik-teknik yang dapat dimanfaatkan untuk hidupnya kelak ? 
Sedangkan Crawford mengatakan bahwa : “pembelajaran kontekstual merupakan dasar penyelidikan untuk mengetahui bagaimana seseorang belajar untuk memahami sesuatu dan mengamati bagaimana guru-guru terbaik dapat mengajar untuk memahamkan siswanya”. 
Pada pembelajaran kontekstual, guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba menerapkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan mengambil judul penelitian: “Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.  
B. Batasan Masalah
Apabila diteliti secara menyeluruh, cakupan permasalahan terlalu luas dan rumit untuk ditelaah. Oleh karena itu, peneliti melakukan pembatasan-pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:
1. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah yaitu MTs Al-Musthofa.
2. Penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas VII A dan VII B.
3. Penelitian hanya dilakukan untuk mata pelajaran matematika, pokok bahasan aljabar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
“Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional ? ”. Dengan rincian sebagai berikut :
1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional ?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) ?
3. Bagaimana sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk:
1.   Menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
2.   Menganalisis kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
3.  Menganalisis sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika dan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat terutama :
1. Sumbangan bagi guru matematika mengenai peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
2. Memberikan masukan bagi siswa agar termotivasi untuk belajar matematika dan meningkatkan prestasinya serta mendorong siswa untuk membentuk kebiasaan belajar matematika yang lebih baik.
3. Dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
F. Asumsi
Menurut Surakhman (dalam Arikunto, 2010: 104) menyatakan ”Asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik. Adapun yang menjadi asumsi dasar dari penelitian ini adalah:
1. Adanya anggapan dalam diri siswa bahwa belajar matematika itu sulit.
2. Peneliti beranggapan bahwa metode pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
3. Setiap siswa yang menjadi objek penelitian dianggap memperoleh kesempatan yang sama untuk belajar matematika.
4. Setiap siswa dianggap mampu mengikuti pelajaran matematika sesuai kurikulum yang berlaku.
G. Hipotesis
”Hipotesis adalah jawaban yang bersifat tentatif  yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji terlebih dahulu.” (Rahadi, 2008: 21). Sedangkan menurut Arikunto (2010: 110) "Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “ kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.



